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Penguatan Kematangan
Sosial Mahasiswa Melalui KKN

0! Oleh Dr.As’aril Muhajir, M.Ag.
Ketua Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) IAIN Tulungagung

akikat pendidikan adalah mendewasakan peserta didik.

Dalam konteks perguruan tinggi, pendidikan adalah untuk
mendewasakan mahasiswa. Pada sisi yang lain, mahasiswa
bisa dikatakan sebagai individu yang remaja yang mendekati
fase dewasa. Oleh karena itu, mahasiswa memerlukan proses
untuk memetangkan kedewasaannya dalam berbagai segi.
Yang paling utma dalam hal ini adalah kematangan sosial. Ini
penting, agar mahasiswa setelah menyelesaikan studinya tidak
mengalami masalah dalam hal bersosialisasi dengan masyarakat
dan lingkungan sekitarnya. Berikut ini elaborasi singkat yang
mengenai pendidikan di perguruan tinggi serta KKN sebagai
salah satu proses dan wahana memperkuat kedewasaan sosial
mahasiswa.

KKN Bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi

Pendidikan tinggi merupakan jenjang teratas dalam sistem
penjenjangan pendidikan di Indonesia. Sistem penjenjangan
tersebut berlaku untuk berbagai jenis pendidikan di Indonesia
pada jalur pendidikan formal. Karena posisinya yang tertinggi
itulah maka pendidikan di perguruan tinggi lebih komprehensif
dari segi ranah. Ranah yang dimaksud adalah pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang disebut
degan tridharma perguruan tinggi. Transformasi ilmu dilakukan
melalui pendidikan di dalam kelas. Penelitian diberikan secara
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teoritis di kelas yang dilanjutkan dengan praktik penelitian dalam
bentuk penulisan skripsi. Pengabdian kepada maasyarakat
dilatihkan kepada mahasiswa pada saat KKN (Kuliah Kerja
Nyata).

Dharma yang pertama adalah pendidikan. Selama 4
tahun atau 8 semester mahasiswa transformasi ilmu sesuai
dengan bidang fakultas dan program studinya. llmu yang
ditransformasikan oleh dosen kepada mahasiswa itu meliputi
teori dan praktik. Jika diklasifikasikan dari segi bidangnya, maka
ilmu yang diterima oleh mahasiswa dalam pendidikan ini dibagi
menjadi tiga. Pertama, bidang ilmu yang berhubungan dengan
Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam atau ke-PTKI-an. Bidang
ilmu ini wajib dipelajari dan dipahami oleh seluruh mahasiswa
IAIN Tulungagung. Kedua, bidang ilmu yang berkaitan dengan
bidang fakultas. Bidang ilmu ini wajib dipelajari dan dipahami
oleh seluruh mahasiswa fakultas tertentu. Ketiga, bidang
ilmu yang berkaitan dengan program studi yang terdiri dari
beberapa matakuliah wajib dan pilihan. Matakuliah wajib berarti
setiap mahasiswa program studi tertentu wajib menempuhnya,
Sedangkan matakuliah pilihan hanya dipelajari oleh sebagaian
mahaiswa yang memilihnya sesuai dengan kecenderungan atau
peminatannya.

Yang kedua adalah dharma penelitian. Penelitian ini
ditransformasikan kepada mahasiswa secara teoritis melalui
matakuliah metodologi penelitian, baik tentang penelitian
kualitatif maupun penelitian kuantitatif. Selain itu, teori
penelitian juga ditunjang dengan matakuliah statistika yang
sangat bermanfaat bagi mahasiswa yang akan menulis peneltian
skripsinya dengan pendekatan kuantitatif. Setelah mahasiswa
menempuh semua matakuliah yang berkaitan penguatan
penelitian tersebut, maka pada masa-masa akhir perkuliahan
mahasiswa memprogram tesis. Penulisan skripsi ini merupakan
akumulasi dari pemahaman mahasiswa di bidang ilmu sesuai
dengan bidang program studinya ditambah dengan teori
tentang penelitian yang diwijudkan dalam bentuk peneltian.
Secara garis besar penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa
bisa dilakukan dengan penelitian lapangan (field research) dan
penelitia pustaka (library research).

Dharma yang ketiga adalah pengabdian kepada
masyarakat. Dharma ini lebih nyata bisa diimplementasikan
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dalam bentuk matakuliah Kuliah Kerja Nyata (KKN). Melalui
program KKN mahasiswa bisa membuktikan secara kongkrit
bahwa ilmu-yang bersifat teorits-yang diperoleh di bangku
kuliah tidak secara otomatis bisa aplikatif di masyarakat.
Implementasi ilmu tersebut memerlukan proses dari segi waktu
dan tempat atau lingkungan. Proses itu biasa disebut dengan
proses dari segi dimensi waktu dan ruang. Dari segi dimensi
waktu, mahasiswa KKN bisa bersosialisasi dengan masyarakat
selama 24 jam penuh setiap hari selama kurang lebih 40 hari.
Dari segi dimensi waktu, KKN merupakan proses bagi mahasiswa
untuk melatih diri dalam mengembangkan potensi yang dimiliki
sepanjang waktu di masyarakat. Sedangkan dari segi dimensi
ruang, KKN merupakan proses bagi mahasiswa untuk belajar
menempatkan diri di masyarakat untuk bersosialisasi.

Karakter Sosiologis Masyarakat Kampus

Kampus sebagai sebuah komunitas sosial adalah sebuah
kenyataan. Sebagai sebuah komunitas sosial, kampus terdiri
dari beberapa komponen, yaitu dosen, mahasiswa, dan tenaga
kependidikan. Komponen yang ketiga ini terdiri dari tenaga
administrasi, pustakawan, laboran, progamer, dan teknisi.
Ketiga komponen ini dikenal dengan sivitas akademika. Di
manapun kampus itu berada, tiga komponen itu yang berada di
kampus tersebut, termasuk kampus IAIN Tulungagung. Dosen,
mahasiswa, dan tenaga kependidikan memiliki karakter sosial
yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor yang
melatarbelakanginya.

Dosen adalah tenaga pendidik di perguruan tinggi. la salah
satu komponen yang menopang terbentuknya komunitas sosial
di kampus. Dosen memiliki karakter sosial tersendiri. Karakter
sosial seseorng, secara umum bisa dpengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal lebih didominasi oleh
faktor genetika. Sedangkan faktor eksternal lebih dipengaruhi
oleh lingkungan sekitar. Karakter sosial dosen sangat boleh jadi
dibentuk dan dipengaruhi oleh lingkungan di mana dosen itu
berada sebelum menjadi dosen. Lingkungan ini adalah saat
dosen menyelesaikan proses pendidikannya sampai menjadi
dosen.
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Sebelum menjadi dosen, ia pasti berada di lingkungan
belajar yang bervariasi. Paling tidak ada lima varian lingkungan
sosial yang membentuknya dan mempengaruhinya. Sebut saja
lingkungan saat dosen tersebut belajar di jenjang pendidikan
dasar (SD/MI), pendidikan menengah (SMP/MTs), pendidikan
atas (SMA/MA), S1, dan S2. Jika dosen tersebut bergelar doktor,
maka ada 6 varian pengaruh lingkungan yang membentuknya.
Apalagi jika ditambah dengan saat dosen belajar di pendidikan
usia dini, maka lingkungan yang membentuk karakternya
semakin bervariasi. Begitu juga bagi dosen yang sempat belajar

di luar negeri selain jenjang pendidikan tersebut. Hal ini semakin
membuat karakter dosen tersebut semakin bervariasi pula.

Komponen yang kedua dalam sivitas akademika adalah
mahasiswa. Di kampus IAIN Tulungagung, mahasiswa berasal
dari berbagai daerah secarageografis.Bahkan saatini, mahasiswa
IAIN Tulungagung berasal dari berbagai daerah atau propinsi di
Indonesia. Asal mahasiswa secara geografis tersebut membuat
karakter mereka secara sosiologis berbeda pula di kampus
ketika mereka bergaul dengan sesama mahasiswa. Selain asal
daerah sebagai pembentuk karakter sosiologis mahasiswa
masih ada yang lain yaitu latar belakang keluaraga atau orang
tuanya. Oleh karena itu varian karekter sosiologis mahasiswa di
kampus itu sangat banyak. Di antara penyebabnya adalah dua
hal tersebut, yaitu latar berlakang asal daerah mahasiswa dan
latar belakang kehidupan keluarganya.

Tenaga kependidikan merupakan komponen ketiga dalam
sivitas akademika. Sebagaimana dosen dan mahasiswa, tenaga
kependidikan juga memiliki karakter sosial yang bervariasi.
Faktor penyebabnya tidak jauh berbeda dengan penyebab
bervariasinya karakter dosen dan mahasiswa. Oleh karena itu,
heterogonitas karakter yang bervariasi ini menjadi penyebab
kehidupan sosial di kampus menjadi lebih kompleks. Banyak
ragamnya dari segi dialek, gaya berbicara, gaya berpakaian,
sampai pada pola hidup serta gaya hidupnya.

Karakter Masyarakat di Lokasi KKN

Masyarakat secara umum adalah mitra belajar mahasiswa
dalam KKN. llmu yang diperoleh mahasiswa di kampus secara
teoritis itu seyogyanya bisa digunakan sebagai bekal untuk

———————————
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bersosialisasi dengan masyarakat di lokasi KKN. Bagi mahasiswa
yang secara kematangan sosial belum maksimal, maka KKN
merupakan salah satu media untuk mengimplementasikan ilmu
yang diperoleh di bangku kuliah di kampus. Oleh karena itu
KKN bagian penting dalam rangka mendewsakan mahasiswa
yang pada gilirannya akan menjadi bagian dari masyarkat secara
umum. Proses yang tidak kalah pentingnya untuk menunjang
hal tersebut adalah memahami karakteristik masyarakat di
lokasi KKN.

Sebagaimana disebutkan oleh Clifford Geertz, bahwa
karekteristik masyarakat, khusunya di Jawa terdiri dari
masyarakat abangan, santri dan priyayi. Klasifikasi karakteristik
masyarakat ini dikenal dengan trikotomi masyarakat, khususnya
masyarakat Jawa. Hal ini setidaknya bisa dijadikan salah satu
eferensi bagi mahasiswa KKN untuk bersosialisasi. Ketiga
klasfikasi masyarakat ini memerlukan strategi, pendekatan,
metode, dan teknik tertentu yang dipilih oleh mahasiswa agar
dapat bersosialisasi. Hal ini sangat berpengaruh terhadap
kelancaran program kegiatan yang disusun oleh mahasiswa di

lokasi KKN.

Mahasiswa di Kampus dan di Kampung

Mahasiswa di kampus telah memperoleh sejumlah ilmu
secara teoritis. Dalam konteks ini hampir bisa dipastikan
bahwa mahasiswa adalah sosok yang idealis. Dalam
praktiknya, mahasiswa yang memprogram KKN “diuji” untuk
mengimplementasikan iimunya dengan memperhatikan tiga
hal. Pertama, mahasiswa sebaiknya memanfaatkan potensi
yang dimiliki. Potensi itu bisa berupa kemampuan sesuai bidang
ilmu yang dipelajari. Kedua, menggunakan strategi yang tepat
dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan masyarakat yang
bermacam-macam karakteristiknya. Ketiga, mahasiswa tidak
bersikap dan berperilaku NATO (No Action Talk Only). Dengan
demikian, maka program KKN bisa diharapkan akan menjadi
wahana untuk penguatan kematangan sosial mahasiswa dalam

bermasyarakat.[]




